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ABSTRACT

The increasing variety of rendang products available in the market has created challenges
for consumers in identifying products with the best quality. Product evaluation cannot be based on
a single aspect, as rendang quality is influenced by multiple criteria, including taste, aroma, color,
spice composition, shelf life, price, and consumer satisfaction. The involvement of numerous
assessment criteria often leads to subjective and inconsistent judgments. This study aims to
develop a Decision Support System (DSS) for evaluating rendang quality and identifying the most
suitable product based on measurable criteria. The method applied in this research is Simple
Additive Weighting (SAW), selected for its capability to process multi-criteria decision-making
through weighted evaluation. Data were collected from observations and respondent assessments
of several rendang alternatives, followed by normalization and weighted calculations to determine
preference values. The findings demonstrate that the SAW method can generate an objective and
systematic ranking of rendang products. The highest preference score was obtained by alternative
XIII with a value of 0.97, while the lowest score was recorded by alternative IV with 0.56. These
results indicate that the proposed method is effective in distinguishing product quality based on the
established evaluation criteria.

Keywords: Decision Support System, Simple Additive Weighting, Rendang Evaluation, Product
Ranking, Consumer Preference

I.  PENDAHULUAN
Rendang merupakan salah satu makanan

perlunya mekanisme evaluasi yang mampu
mengolah berbagai parameter penilaian

tradisional Indonesia yang memiliki identitas
kuliner kuat dan dikenal luas oleh masyarakat,
baik di dalam maupun di luar negeri. Seiring
meningkatnya perkembangan industri kuliner,
produsen rendang menawarkan berbagai
variasi produk dengan karakteristik yang
berbeda, mulai dari komposisi bahan, rasa,
hingga teknik pengolahan. Keberagaman
tersebut memberikan lebih banyak alternatif
bagi konsumen, namun sekaligus
menimbulkan tantangan dalam menentukan
produk rendang yang paling sesuai dengan

preferensi dan standar kualitas yang
diharapkan [1].
Penentuan kualitas rendang pada

umumnya masih dilakukan secara subjekitif
berdasarkan penilaian pribadi konsumen.
Pendekatan tersebut berpotensi menghasilkan
keputusan yang tidak konsisten karena setiap
individu memiliki persepsi berbeda terhadap
aspek penilaian seperti cita rasa, aroma,
warna, daya tahan, harga, dan kepuasan
setelah konsumsi. Situasi ini menunjukkan

secara lebih terukur dan objektif.

Berbagai penelitian sebelumnya telah
mengimplementasikan Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) untuk membantu proses
pemilihan alternatif terbaik pada beragam
kasus pengambilan keputusan multikriteria.
Salah satu metode yang sering diterapkan
adalah Simple Additive Weighting (SAW), yang
dikenal efektif dalam menghasilkan peringkat
alternatif berdasarkan bobot kepentingan
masing-masing  kriteria[2][3]. Metode ini
bekerja melalui proses normalisasi data dan
akumulasi bobot sehingga setiap alternatif
dapat dievaluasi secara kuantitatif.

Meskipun demikian, penerapan metode
SAW pada penelitian terdahulu masih
didominasi oleh objek umum seperti seleksi
produk, penilaian pelanggan, maupun evaluasi
layanan, sedangkan implementasi khusus
pada penilaian kualitas rendang dengan
mengintegrasikan  aspek  sensorik  dan
persepsi konsumen secara bersamaan masih
relatif terbatas. Selain itu, beberapa penelitian
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sebelumnya belum mengombinasikan
parameter kualitas produk dan tingkat
kepuasan konsumen sebagai satu kesatuan
dalam model evaluasi. Kondisi tersebut
menjadi research gap yang mendasari
perlunya pengembangan model evaluasi
kualitas rendang yang lebih komprehensif
[41[5].

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini menerapkan metode Simple
Additive Weighting dalam Sistem Pendukung
Keputusan untuk melakukan evaluasi kualitas
rendang berdasarkan tujuh kriteria penilaian.
Penelitian ini bertujuan menghasilkan sistem
yang mampu memberikan rekomendasi
produk rendang terbaik secara objektif,
terstruktur, dan berbasis data sehingga dapat
membantu konsumen maupun pelaku usaha
dalam proses pengambilan keputusan.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
merupakan pendekatan berbasis komputer
yang digunakan untuk membantu proses
pengambilan keputusan pada permasalahan

yang melibatkan banyak pertimbangan,
khususnya pada kondisi semi-terstruktur
maupun tidak terstruktur. Dalam

implementasinya, SPK berfungsi sebagai alat
bantu analisis yang mampu mengolah data
menjadi informasi rekomendatif sehingga
mendukung pengambil keputusan dalam
menentukan alternatif terbaik secara lebih
sistematis dan objektif [2].

Permasalahan semi-terstruktur sendiri
merupakan kondisi pengambilan keputusan
yang sebagian prosesnya dapat diselesaikan
dengan prosedur baku, namun tetap
memerlukan pertimbangan subjektif manusia
pada aspek tertentu. Oleh karena itu,
penggunaan SPK menjadi relevan dalam
kasus yang melibatkan banyak kriteria
penilaian dan membutuhkan evaluasi terukur
terhadap beberapa alternatif [6].

Salah satu metode yang banyak
digunakan dalam SPK untuk menyelesaikan
persoalan multikriteria adalah Simple Additive
Weighting (SAW). Metode ini bekerja dengan
menjumlahkan seluruh nilai alternatif yang
telah dinormalisasi dan dikalikan dengan bobot
masing-masing kriteria, sehingga
menghasilkan nilai preferensi akhir yang dapat
digunakan sebagai dasar perankingan [3].
Metode SAW dikenal efektif karena memiliki
mekanisme perhitungan yang sederhana,
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mudah dipahami, serta mampu memberikan
hasil evaluasi yang transparan dan terukur [7].
Dalam penerapannya, metode SAW mengenal
dua jenis atribut penilaian, yaitu benefit dan
cost. Atribut benefit merupakan kriteria yang
mengutamakan nilai tertinggi sebagai hasil
terbaik, sedangkan atribut cost menempatkan
nilai terendah sebagai kondisi yang paling
diinginkan [8][9]. Pemilihan jenis atribut ini
disesuaikan dengan karakteristik masing-
masing kriteria agar hasil evaluasi yang
diperoleh sesuai dengan tujuan pengambilan
keputusan.

Keunggulan metode SAW terletak pada
kemampuannya dalam mengintegrasikan
berbagai kriteria dengan tingkat kepentingan
yang berbeda ke dalam satu model
perhitungan. Dengan demikian, metode ini
mampu menghasilkan peringkat alternatif
secara objektif berdasarkan kontribusi setiap
kriteria terhadap nilai akhir [8]. Oleh karena itu,
SAW banyak diterapkan dalam berbagai
penelitian terkait seleksi produk, evaluasi

layanan, pemilihan kandidat, maupun
penentuan kualitas suatu objek.
Beberapa penelitian terdahulu telah

menunjukkan efektivitas metode SAW dalam
berbagai kasus pengambilan keputusan.
Penelitian oleh [10] menerapkan metode SAW
untuk pemilihan produk terbaik berdasarkan
sejumlah parameter penilaian dan
menunjukkan bahwa metode tersebut mampu
menghasilkan rekomendasi yang objektif dan
sistematis.  Penelitian  lain  oleh  [11]
menggunakan SAW dalam evaluasi kualitas
layanan dengan hasil bahwa metode ini dapat
membantu proses perangkingan alternatif
secara lebih terukur dibandingkan dengan
penilaian manual. Selain itu, penelitian oleh
[12] membuktikan bahwa SAW efektif
diterapkan pada sistem pendukung keputusan
berbasis  multikriteria  karena  mampu
mengakomodasi perbedaan bobot antar
kriteria secara proporsional.

Meskipun metode SAW telah banyak
diterapkan pada berbagai objek penelitian,
implementasinya dalam evaluasi kualitas
produk rendang masih relatif terbatas.
Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih
berfokus pada seleksi produk umum atau
penilaian layanan tanpa mengintegrasikan
parameter sensorik makanan dan kepuasan
konsumen secara bersamaan. Oleh karena itu,
penelitian ini mengembangkan penerapan
metode SAW untuk mengevaluasi kualitas
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rendang berdasarkan kombinasi aspek
sensorik, harga, daya tahan, dan persepsi
konsumen guna menghasilkan penilaian yang
lebih komprehensif [13][14].

Dengan karakteristik tersebut, metode
SAW dinilai sesuai untuk diterapkan pada
penelitian ini karena mampu mengakomodasi
berbagai kriteria penilaian kualitas rendang ke
dalam model evaluasi yang terstruktur,
objektif, dan mudah diinterpretasikan [15].

Pada penelitian ini, metode SAW
digunakan untuk mengevaluasi kualitas produk
rendang berdasarkan sejumlah kriteria yang
telah ditentukan. Penggunaan metode ini
diharapkan mampu menghasilkan proses
penilaian yang lebih konsisten dibandingkan
dengan penilaian subjektif konvensional,
sekaligus memberikan rekomendasi alternatif
terbaik berdasarkan hasil perhitungan yang
terukur.

lll. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, digunakan
metodologi yang terstruktur untuk mendukung
proses penyelesaian masalah. Alur tahapan
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 di
bawah ini :

[ Identifikasi Masalah Penelitian ]

E 3
[ Studi Literatur Penelitian ]
¥
[ Tujuan Penelitian ]
¥
Kriteria Penelitian
1. Rasa
2. Aroma
3. Warna
4. Komposisi bumbu
5. Daya tahan,
6. Harga
7. Tingkat kenuasan konsumen
¥

Weighting (SAW)

¥

[ Hasil Rekomendasi ]

[ Metode Simple additive J

Gambar 1. Langkah Penelitian

Gambar tersebut menjelaskan
rangkaian proses penelitian yang dimulai dari
identifikasi  permasalahan, pengumpulan
referensi melalui studi literatur, penetapan
tujuan penelitian, penentuan kriteria evaluasi,
penerapan metode Simple Additive Weighting
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(SAW), hingga diperoleh hasil akhir berupa
rekomendasi  peringkat kualitas  produk
rendang.

Adapun tahapan penerapan metode
Simple Additive Weighting (SAW) dalam
penelitian ini meliputi beberapa proses utama
sebagai berikut [16][17]:

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan
digunakan dalam pengambilan keputusan,
yaitu Cj.

2. Menentukan alternatif-alternatif yang akan
dipilih menjadi keputusan, yaitu Aj.

3. Menentukan bobot preferensi atau tingkat
kepentingan (W) setiap kriteria
W= [W1,W2,W3,...Wj] ()

4. Menentukan tabel rating kecocokan setiap
alternatif pada setiap kriteria.

5. Membuat matriks keputusan (X) yang
dibentuk dari tabel rating kecocokan dari
setiap alternatif pada setiap kriteria. Nilai X
setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria
(Cj) yang sudah ditentukan, dimana
i=1,2,....mdan j=1,2,...n 2)

6. Melakukan normalisasi matrik keputusan
X dengan cara menghitung nilai rating
kinerja ternormalisasi (rij) dari alternatif
(Ai) pada kriteria (Cj).

7. Hasil dari nilai rating kinerja ternormalisasi

(rij) membentuk matrik ternormalisasi (R)
ril r12 .. rlj
R= (3)

ril ri2 .. rij
8. Menghitung nilai akhir preferensi. Hasil
akhir preferensi (Vi) diperoleh dari
penjumlahan dan perkalian elemen baris
matrik ternormalisasi (R) dengan bobot
preferensi (W) yang bersesuaian dengan
elemen kolom matrik (W).
Metode Simple Additive Weighting ini
dilakukan secara sistematis sesuai dengan
urutan pengerjaannya.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap pembahasan diawali dengan
pengolahan data sebagai dasar penerapan
metode Simple Additive Weighting (SAW).
Data penelitian diperoleh melalui observasi
lapangan dan penyebaran kuesioner kepada
responden yang menilai beberapa produk
rendang sebagai alternatif penelitian. Penilaian
dilakukan berdasarkan sejumlah indikator
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yang telah ditetapkan, yaitu rasa, aroma,
warna, komposisi bumbu, daya tahan, harga,
dan tingkat kepuasan konsumen.

Kriteria. yang digunakan  dalam
penelitian ini berfungsi sebagai parameter
utama dalam proses evaluasi alternatif.
Adapun kriteria penilaian yang diterapkan
terdiri dari tujuh aspek, yaitu rasa, aroma,
warna, daya tahan, komposisi bumbu, harga,
dan kepuasan konsumen.

4.1 Analisa Data

Menetapkan kriteria (Ci) yang akan
dijadikan dasar utama dalam proses
pengambilan keputusan, di mana kriteria-
kriteria tersebut telah ditentukan sebelumnya,
yaitu meliputi beberapa kriteria berikut:
a. Rasa
b. Aroma
c. Warna
d. Komposisi bumbu
e. Daya tahan,
f. Harga
g. Tingkat kepuasan konsumen

4.2 Kriteria Penelitian

Berikut penjelasan masing-masing kriteria

secara singkat, padat, dan jelas:

1. Rasa merupakan tingkat kelezatan rendang
yang dirasakan oleh konsumen, meliputi
gurih, pedas, dan keseimbangan bumbu.

2. Aroma merupakan bau khas rendang yang
dihasilkan dari perpaduan bumbu dan
proses memasak, yang memengaruhi
selera konsumen.

3. Warna merupakan tampilan warna rendang
yang menunjukkan tingkat kematangan dan
proses pengolahan yang baik.

4. Komposisi bumbu merupakan
keseimbangan dan kelengkapan bumbu
yang digunakan dalam pembuatan rendang
sehingga menghasilkan cita rasa yang
khas.

5. Daya tahan merupakan kemampuan
rendang untuk bertahan dalam kondisi baik
tanpa mengalami kerusakan dalam jangka
waktu tertentu.

6. Harga merupakan nilai jual rendang yang
menjadi pertimbangan konsumen dalam
menentukan  pilihan  sesuai  dengan
kemampuan ekonomi.

7. Tingkat kepuasan konsumen merupakan
penilaian keseluruhan dari konsumen
terhadap rendang berdasarkan pengalaman
setelah mengonsumsi produk tersebut.

ISSN Cetak : 2338-4018
ISSN Online : 2620-7532

Setiap kriteria  memiliki bobot atau nilai
preferensi (w) yang berbeda-beda, yang
digunakan sebagai dasar dalam proses
penilaian. Tabel 1 merupakan tabel kriteria
yang digunakan dalam penyelesaian SPK.

Tabel 1. Kriteria

Kriteria

No Kriteria Peneilian

Rasa

Aroma

Warna

Daya Tahan

Komposisi Bumbu

Harga

~N (O (01 [ (W (N

Tingkat Kepuasan Konsumen

Bobot nilai  menunjukkan  tingkat
kepentingan setiap kriteria dalam proses
penilaian. Setiap kriteria diberikan bobot yang
berbeda sesuai dengan seberapa besar
pengaruhnya terhadap hasil akhir. Semakin
besar nilai bobot suatu kriteria, semakin
penting peran kriteria tersebut dalam
menentukan keputusan. Sebaliknya, kriteria
dengan bobot lebih kecil memiliki pengaruh
yang lebih rendah. Dalam metode SAW, bobot
ini digunakan untuk mengalikan nilai setiap
alternatif sehingga menghasilkan nilai akhir
yang dapat digunakan untuk menentukan
peringkat atau pilihan terbaik.

Tabel 2 merupakan nilai bobot masing
masing  kriteria  yang  digunakan.Hasil
keseluruhan bobot bernilai 1.

Tabel 2. Nilai Bobot

No | Kriteria Bobot

1 Rasa 0,20

2 Aroma 0,10

3 Warna 0,10

4 Daya Tahan 0,15

5 Komposisi Bumbu 0,15

6 Harga 0,20

7 Tingkat Kepuasan Konsumen 0,10
Setelah kriteria ditentukan, langkah

berikutnya adalah  menetapkan  bobot

preferensi atau tingkat kepentingan untuk

masing-masing kriteria. Penentuan bobot ini
didasarkan pada rentang nilai tertentu, yaitu
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1. Nilai Ci < 70 diberi bobot 0,10 dan
dikategorikan sebagai Tidak Puas.

2. Nilai Ci antara 80—-84 diberi bobot 0,15 dan
dikategorikan sebagai cukup puas.

3. Nilai Ci antara 85—-90 diberi bobot 0,15 dan
dikategorikan sebagai Puas.

Tabel 3 yang menjadi hasil output
dalam proses keputusan

Tabel 3. Output

Kriteria | Nilai

1 Sangat Puas
2 Puas

3 Cukup Puas
4 Tidak Puas

Pemilihan rendang terbaik memberikan
bobot pada setiap kriteria penilaian. Bobot
tersebut digunakan dalam proses perhitungan
untuk menghasilkan pemeringkatan, dengan
rumus (2) sebagai berikut:

C1 diberi bobot 20%
C2 diberi bobot 10%
C3 diberi bobot 10%
C4 diberi bobot 15%
C5 diberi bobot 15%
C6 diberi bobot 20%
C7 diberi bobot 10%

NogahswbhE

4.3 Proses Data
Proses data dalam penelitian ini

dilakukan untuk menentukan  penilaian
rendang berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan, vyaitu rasa, aroma, warna,

komposisi bumbu, daya tahan, harga, dan
tingkat kepuasan konsumen. Data yang
diperoleh dari hasil observasi dan penilaian
responden terlebih dahulu dikumpulkan,
kemudian disusun dalam bentuk matriks
keputusan. Selanjutnya, dilakukan proses
normalisasi data agar setiap nilai dari masing-
masing kriteria dapat disetarakan sehingga
dapat dibandingkan dengan baik. Setelah itu,
diberikan bobot pada setiap kriteria sesuai
dengan tingkat kepentingannya. Proses
perhitungan pada penelitian ini menggunakan
metode Simple Additive Weighting (SAW)
dengan mengalikan setiap nilai  hasil
normalisasi terhadap bobot dari masing-
masing kriteria yang telah ditetapkan. Adapun
data awal yang digunakan dalam proses
pengolahan tersebut disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Data Penelitian

No |C1 |c2 |c3 |ca |c5 c6 | c7
1 |95 |84 |100 |75 |89 97 | 93
o |90 [98 |98 |78 |80 89 | 88
3 |92 |91 |78 |90 |9 84 |79
4 |8 |8 |90 |8 |95 86 | 89
5 |78 |93 |85 |8 |97 85 | 79
6 |8 [8 |8 |80 |89 80 | 95
7 |99 |79 |88 |90 |85 79 |98
g |8 |89 |90 |88 |83 95 | 80
o |68 |80 |94 |94 |82 93 | 87
10 |9 |8 |95 |92 |84 95 | 86
11 |87 |84 |98 |9 |81 92 | 94
12 |77 |90 |8 |79 |79 92 |92
13 |86 |98 |70 |89 |77 70 | 90
14 |87 |80 |70 |9 |79 60 | 84
15 |85 [79 |79 |99 |75 77 | 85

Data pada Tabel 5 diperoleh dari koesioner
yang diberikan kepada konsumen. dibuat
matriks keputusan yang dibentuk dari tabel
peringkat kesesuaian setiap alternatif pada
setiap kriteria sebagai berikut:

Tabel 5. Nilai Konversi

Tingkat
Daya Komposisi Kepuasan

No | Rasa | Aroma | Warna | Tahan | Bumbu Harga | Konsumen

T 025 {020 |025 |030 |015 015 | 0725

2 1020 015 | 020 025 | 020 025 | 020

3 1025 1025 1020 1030 |045 015 [ 025

4 ]0415 | 015 | 045 | 025 | 020 0,10 | 0,15

5 |025 |025 | 015 | 025 | 015 025 |05

6 025 {045 |045 | 025 | 0415 015 | 015

7 lo25 025 |015 | 030 | 0325 025 | 015

8 1025 |025 |015 | 045 | 025 025 | 015

9 lo25 025 |025 |045 | 045 025 |025

10 | 025 | 025 0,25 030 | 030 025 | 025

11 | 025 | 030 0,20 030 | 015 0,30 | 020

12 1025 | 030 [025 |020 |025 030 | 020

13 | 030 | 030 0,20 025 | 030 030 | 025

14 | 030 | 025 0,20 0,15 | 030 030 | 020

15 1015 | 025 0,25 015 | 015 025 | 020

Normalisasi dilakukan untuk

menyamakan rentang nilai antar kriteria

sehingga setiap alternatif dapat dibandingkan
secara adil dalam proses evaluasi. Langkah ini
diperlukan karena nilai awal masing-masing
kriteria memiliki skala yang berbeda.

Seluruh kriteria dalam penelitian ini
diklasifikasikan sebagai atribut benefit, yang
berarti nilai lebih tinggi menunjukkan kualitas
alternatif yang lebih baik.
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4.4 Proses Normalisasi

Perhitungan yang ditampilkan
merupakan tahap normalisasi  matriks
keputusan pada metode Simple Additive
Weighting (SAW), yang bertujuan untuk
mengubah nilai awal setiap alternatif ke dalam
skala yang seragam. Tahap ini sangat penting
karena nilai awal pada setiap kriteria umumnya
memiliki rentang yang berbeda, sehingga tidak
dapat dibandingkan secara langsung tanpa
dilakukan proses penyesuaian.

Dalam metode SAW, proses normalisasi
dilakukan berdasarkan jenis kriteria yang
digunakan. Pada penelitian ini, seluruh kriteria
seperti rasa, aroma, warna, komposisi bumbu,
daya tahan, harga, serta tingkat kepuasan
konsumen dikategorikan sebagai kriteria
bertipe benefit, yaitu semakin tinggi nilai maka
semakin baik kualitas alternatif. Oleh karena
itu, normalisasi dilakukan dengan membagi
setiap nilai alternatif dengan nilai maksimum
pada kriteria yang sama, menggunakan
rumus:

o= U
Y max(x))

Melalui proses tersebut, diperoleh nilai
normalisasi 7;;yang berada pada rentang O
hingga 1. Nilai yang mendekati 1 menunjukkan
bahwa alternatif tersebut memiliki kinerja yang
lebih baik dibandingkan dengan alternatif
lainnya pada kriteria yang sama.

Sebagai ilustrasi, pada kriteria rasa (C1),
setiap nilai alternatif dihitung dengan cara
membandingkan nilai tersebut terhadap nilai
maksimum pada kriteria rasa. Proses serupa
juga diterapkan pada kriteria lainnya, yaitu
aroma (C2), warna (C3), daya tahan (C4),

10,25 0,20 0,25 0,30 0,15 0,15 0,157

0,20 0,15 020 0,25 0,20 0,25 0,20
0,25 0,25 020 030 0,15 0,15 0,20
0,15 0,15 0,15 0,25 0,20 0,10 0,15
0,25 025 015 0,25 0,15 0,25 0,15
025 015 015 0,25 0,15 0,15 0,15
0,25 0,25 015 0,30 0,15 0,25 0,25
025 025 015 0,15 0,30 0,25 0,25
025 025 025 0,15 0,15 0,25 0,25
0,25 0,25 025 030 0,25 0,25 0,25
0,25 0,30 0,20 0,30 0,15 0,30 0,25
0,25 030 025 0,20 0,25 0,30 0,20
0,30 0,30 0,20 0,25 0,30 0,30 0,25
0,30 0,25 020 0,15 0,30 0,30 0,20
10,15 0,25 0,25 0,15 0,15 0,25 0,204
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komposisi bumbu (C5), harga (C6), dan tingkat
kepuasan konsumen (C7). Dengan demikian,

seluruh nilai yang sebelumnya memiliki skala
berbeda telah diubah menjadi skala yang

seragam.

Hasil dari proses normalisasi ini
membentuk matriks ternormalisasi yang
digunakan sebagai dasar dalam tahap

perhitungan berikutnya, yaitu penentuan nilai
preferensi. Pada tahap tersebut, setiap nilai
normalisasi dikalikan dengan bobot masing-
masing kriteria, kemudian dijumlahkan untuk
memperoleh nilai akhir dari setiap alternatif.
Nilai akhir inilah yang digunakan untuk
menentukan peringkat serta memilih alternatif
terbaik.

Dengan demikian, tahap normalisasi
dalam metode SAW memiliki peran penting
dalam memastikan bahwa proses evaluasi
dilakukan secara objektif, konsisten, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Hasil
normalisasi tersebut disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Normalisasi

No
c1 |c2 |c3 ca |cs5 |ce |c7
1 |o083|067]067 |1,00 | 050 | 050 | 1,00
2 |o067]|050]|050 |083|067 | 083080
3 |083]|083]|083 |100 |050 |050 | 1,00
4 |o50]|050|050 |083 067 | 033060
5 |083]|083]|083 |083 |050 | 083|060
6 |083]|050]|050 |083 050|050 | 0,60
7 lo083|083]|08 |100 |083 083|060
8 |083]|083]|08 |050 |083 083|060
9 |083]|083]|08 |050 |050 |083 | 1,00
10 | 083 | 083|083 | 1,00 | 1,00 | 0,83 | 1,00
11 1 083 | 1,00 | 1,00 | 1,00 | 050 | 1,00 | 0,80
12 1 083 | 1,00 | 1,00 | 067 | 083 | 1,00 | 0,80
13 1100|100 | 100 |083 | 100 | 1,00 | 1,00
14 1100|083 083 |050 | 100 | 100 | 0,80
15 1 050 | 083083 | 050 | 050 | 083 | 0,80
4.5 Hasil Akhir
Hasil akhir diperoleh melalui proses

pemeringkatan yang didasarkan pada nilai
preferensi setiap alternatif. Nilai preferensi ini
dihitung dari hasil perkalian matriks R (matriks
yang telah dinormalisasi) dengan bobot
masing-masing kriteria.Matriks R berisi nilai
kinerja setiap alternatif terhadap kriteria yang
sudah dinormalisasi agar dapat dibandingkan
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secara adil. Sementara itu, bobot

mencerminkan tingkat kepentingan dari setiap

kriteria dalam proses pengambilan keputusan.

Prosesnya adalah sebagai berikut

1. Setiap nilai dalam matriks R dikalikan
dengan bobot kriteria yang bersesuaian.

2. Hasil  perkalian  tersebut  kemudian
dijumlahkan untuk setiap alternatif.

3. Nilai total ini disebut sebagai nilai preferensi.

4. Alternatif kemudian diurutkan (diranking)
berdasarkan nilai preferensi tersebut, dari
yang tertinggi hingga terendah.

Alternatif dengan nilai preferensi tertinggi
dianggap sebagai pilihan terbaik karena
memiliki kinerja paling optimal berdasarkan
kriteria dan bobot yang telah ditentukan.

W=[ 0,20, 0,10 0,10; 0,15 ; 0,15; 0.20; 0,10]

+

Vi = [( 0,20%0,83 + (0,10%0,67)
(0,100,67) + (0,15*1 + (0,15*0,50)
(0,20%0,10) + (0,10*1)

+

= 0,166 + 0,067 + 0,067 + 0,15 + 0,075 +
0,02+0,1

= 0,87

Vi, = [( 0,20%0,67 + (0,10%0,50) +
(0,10%0,50) + (0,15*0,83 +  (0,15*0,67) +

(0,20%0,83) + (0,10*80)
= 0,134 + 0,05 + 0,05 + 0,1245 + 0,04
0,1005+0,134+0,8

+

= 0,86
Vis = [( 0,20*0,83 + (0,10%0,83) +
(0,10%0,83) + (0,15*1 + (0,150,50) +

(0,50*0,10) + (0,10*1)
= 0,166 + 0,083 + 0,083 + 0,15 + 0,08
0,05+0,1
=0,97
V14 = [( 0,20*0,50+ (0,10*0,50)
(0,10*0,50) + (0,15*0,83 + (0,15*0,67)
(0,20*0,33) + (0,10*0,60)
= 0,1 +0,05 + 0,05 +0,1245 + 0,15
0,1005+0,134+0,06
= 0,85
Vis = [( 0,20*0,83 + (0,10*0,83) +
(0,10*0,83) + (0,15*0,83 + (0,15*0,50) +
(0,20*0,83) + (0,10*0,60)
= 0,166 + 0,083 + 0,083 + 0,1245 + 0,150+ O,
134+0,006
=0,71

Setelah proses pencarian hasil akhir,
diperoleh nilai final yang dapat dilihat pada
Tabel 7 yang menampilkan hasil
perengkingan.

+

+ +

+
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Tabel 7. Hasil Akhir Perangkingan

No Hasil Akhir | Perengkingan

1 0,76 Nilai Tertinggi X
2 0,73 Nilai Tertinggi XI
3 0,81 Nilai Tertinggi VI
4 0,56 Nilai Tertinggi XIV
> 0,79 Nilai Tertinggi VIII
6 0,74 Nilai Tertinggi XII
’ 0,84 Nilai Tertinggi VII
8 0,80 Nilai Tertinggi XV
9 0,77 Nilai Tertinggi IX
10 0,90 Nilai Tertinggi I
11 0,87 Nilai Tertinggi Il
12 0,86 Nilai Tertinggi IV
13 0,97 Nilai Tertinggi |
14 0,85 Nilai Tertinggi V
15 0,71 Nilai Tertinggi XII

Berdasarkan hasil perhitungan metode Simple
Additive Weighting (SAW), diperoleh nilai
preferensi dari masing-masing alternatif. Hasil
menunjukkan bahwa  alternatif  ke-13
memperoleh nilai tertinggi sebesar 0,97
sehingga menempati peringkat pertama. Hal
ini menunjukkan bahwa alternatif tersebut
memiliki kinerja paling optimal berdasarkan
seluruh kriteria yang digunakan. Selanjutnya,
alternatif ke-10 dan ke-11 menempati
peringkat kedua dan ketiga dengan nilai
masing-masing sebesar 0,90 dan 0,87.
Sementara itu, alternatif ke-4 memperoleh nilai
terendah sebesar 0,56, yang menunjukkan
bahwa kualitasnya paling rendah dibandingkan
dengan alternatif lainnya. Dengan demikian,
metode SAW mampu memberikan hasil
perangkingan yang objektif dan sistematis
dalam menentukan alternatif  terbaik
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.

4.6 Pengujian

1. Pengujian Perhitungan Manual

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan
bahwa proses perhitungan metode Simple
Additive Weighting (SAW) telah dilakukan
dengan benar. Pengujian dilakukan dengan
menghitung nilai preferensi salah satu
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alternatif secara manual. Sebagai contoh,

dilakukan pengujian pada alternatif ke-13 yang
memiliki nilai normalisasi sebagai berikut:

ic1 c2 |c3 |ca |cs |ce c7 |
1.00 |[2.00 ||1.00 ]/0.83 |[1.00 |[1.00 |1.00 |

Dengan menghitung menggunakan rumus
SAW, diperoleh angka 0,97. Hasil tersebut
sesuai dengan hasil sistem, sehingga dapat
disimpulkan bahwa perhitungan metode SAW
telah dilakukan dengan benar.

2. Pengujian Validasi Hasil

Pengujian  validasi  dilakukan  dengan
membandingkan hasil metode SAW dengan
penilaian langsung (dari
responden/konsumen).

Alternatif gx{\j{/ gzr\}\ljlng ggﬁ;laian
| 13 | o097 ] 1 | 4.9 |
| 10 | 090 || 2 | 47 |
| 11 | o087 ] 3 | 46 |
| 4 | o056 | 15 | 35 |
Analisis:

o Alternatif 13 memiliki nilai SAW tertinggi
(0.97) dan juga nilai penilaian tertinggi (4.9)

o Alternatif 4 memiliki nilai SAW terendah
(0.56) dan juga penilaian terendah (3.5)

Artinya: Hasil SAW sesuai dengan kondisi

nyata

3. Pengujian Konsistensi Ranking

Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah

nilai normalisasi berpengaruh terhadap hasil

ranking.

|l Jumlah Nilaif| Nilai
Alternatif Tinggi SAW
| 13 || 7 kriteria tinggi || 0.97 |
[ 10 || 6 kriteriatinggi | 0.900 |
banyak nilai
4 rendah 0.56
Analisis:

e Alternatif 13 memiliki nilai tinggi hampir di
semua kriteria — ranking 1

o Alternatif 4 memiliki banyak nilai rendah —
ranking terakhir

Artinya: Metode SAW menghasilkan ranking

yang logis dan konsisten

V.Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, dapat diketahui bahwa tantangan
utama dalam proses evaluasi kualitas rendang
terletak pada mekanisme penilaian yang masih
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bergantung pada persepsi subjektif. Hal
tersebut disebabkan oleh banyaknya aspek
yang harus dipertimbangkan dalam penilaian,
seperti rasa, aroma, warna, komposisi bumbu,
daya tahan, harga, serta tingkat kepuasan
konsumen. Kompleksitas kriteria tersebut
menyebabkan proses penentuan produk
rendang terbaik menjadi sulit dilakukan secara
objektif apabila hanya mengandalkan penilaian
manual. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, penelitian ini menerapkan Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) dengan metode
Simple Additive Weighting (SAW) sebagai
pendekatan dalam mengevaluasi kualitas
rendang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan metode SAW mampu
menghasilkan peringkat alternatif produk
rendang secara sistematis berdasarkan nilai
preferensi akhir yang diperoleh dari masing-
masing alternatif. Variasi nilai akhir antar
alternatif menunjukkan bahwa metode ini
efektif dalam membedakan tingkat kualitas
produk berdasarkan parameter evaluasi yang
digunakan. Alternatif dengan skor tertinggi
merepresentasikan  produk yang paling
mendekati kriteria ideal yang telah ditetapkan
dalam penelitian.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa metode SAW efektif digunakan dalam
proses pengambilan  keputusan  untuk
menentukan kualitas rendang terbaik, karena
mampu mengintegrasikan berbagai kriteria
penilaian ke dalam satu nilai akhir yang
objektif, terukur, dan mudah dipahami.

Sebagai pengembangan pada penelitian
selanjutnya, disarankan untuk menambah
jumlah alternatif produk dan responden agar
hasil evaluasi memiliki tingkat representasi
yang lebih baik. Selain itu, penelitian
berikutnya dapat mempertimbangkan integrasi
metode SAW dengan pendekatan lain seperti
AHP atau TOPSIS guna memperoleh hasil
evaluasi yang lebih komprehensif, serta
menerapkan mekanisme pembobotan yang
lebih adaptif  berdasarkan preferensi
konsumen secara dinamis.
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